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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

Gambar IV.1 Surat izin penelitian kesbangpol 
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LAMPIRAN 1 
(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.2 Surat izin penelitian kesbangpol 
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LAMPIRAN 1 
(LANJUTAN) 

 

 
Gambar IV.3 Surat izin penelitian ketua RW 03 kampung barukai 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

      

 

Gambar IV.4 Dokumentasi 
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LAMPIRAN 3 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini; 

 Nama : 

 Umur : 

 Pekerjaan : 

menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh; 

 Nama : Faradilla Destriani Rahman 

 NPM : 24041117140 

 Jurusan : Farmasi S1 

 Instansi : Fakultas MIPA, Universitas Garut 

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai segala hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini, dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari orang lain, segala 

bentuk jawaban yang akan saya berikan melalui pengisian kuesioner penelitian 

merupakan jawaban yang sebenarnya. Saya juga percaya dan memahami bahwa 

peneliti akan merahasiakan segala informasi yang saya berikan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan ilmiah. Apabila suatu saat terjadi hal yang merugikan 

bagi saya, maka saya berhak keluar dari penelitian ini tanpa menyatakan alasan 

apapun.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan dapat 

digunakan sebagaimana semestinya.  

Cisurupan, ………,………..2021 

 

Peneliti 

 

Faradilla Destriani Rahman 

Responden 

 

(……………………..) 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER TENTANG PENGETAHUAN DENGAN SIKAP DAN 

PERILAKU PENGGUNAAN ANTIBIOTIK 

 

A. Informasi Responden 

Nama : 

Umur : 

Pekerjaan : 

 

B. Pengetahuan Antibiotik 

1. Antibiotik merupakan golongan obat yang digunakan
untuk mengobati….. 

a. Infeksi 

b. Demam ringan 

c. Flu ringan 

d. Batuk ringan 

e. Sakit kepala ringan 

2. Antibiotik bekerja dengan cara membunuh dan

menghentikan perkembangbiakan….. 

a. Bakteri 

b. Virus 

c. Jamur 

d. Protozoa 

e. Fungi 

3. Antibiotik merupakan golongan obat….. 

a. Keras 

b. Bebas 

c. Bebas terbatas 

d. Narkotika 

e. Psikotropika 

4. Contoh obat golongan antibiotik adalah….. 

a. Amoksisilin 
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b. Aspirin 

c. Paracetamol 

d. Klorokuin 

e. Asam mefenamat 

5. Salah satu efek samping dari penggunaan antibiotik adalah….. 

a. Reaksi Alergi 

b. Nafsu makan meningkat 

c. Sulit buang air besar 

d. Suhu tubuh menurun 

e. Semua benar 

6. Antibiotik dapat diperoleh di…… 

a. Apotek dengan resep dokter 

b. Apotek tanpa resep dokter 

c. Warung 

d. Minimarket 

e. Toko Obat 

7. Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan anjuran, yaitu….. 

a. Antibiotik harus dihabiskan 

b. Dihentikan ketika merasa sudah sembuh 

c. Jenis antibiotik diganti jika merasa tidak berefek 

d. Diminum setelah makan pagi, siang, dan malam 

e. Semua benar 

8. Dampak negatif dari penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

anjuran adalah….. 

a. Terjadinya resistensi (kekebalan) 

b. Bakteri mati 

c. Suhu tubuh menurun 

d. Perpendekan penyakit infeksi 

e. Tidak ada dampak negative 

9. Dibawah ini pernyataan yang benar terkait resistensi (kekebalan) 

adalah….. 
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a. Resistensi adalah kemampuan bakteri untuk melemahkan daya 

kerja antibiotik 

b. Resistensi adalah kemampuan antibiotik untuk membunuh 

bakteri 

c. Resistensi terjadi karena penggunaan antibiotik yang rasional 

d. Resistensi tidak meningkatkan resiko kematian 

e. Semua pernyataan benar 

10. Salah   satu   faktor yang   dapat   meningkatkan terjadinya

resistensi adalah….. 

a. Menggunakan antibiotik untuk sakit demam, flu, dan batuk 
ringan 

b. Menghabiskan antibiotik yang diresepkan 

c. Menggunakan antibiotik untuk obat infeksi bakteri 

d. Menggunakan antibiotik dengan dosis tepat 

e. Membeli antibiotik dengan resep dokter 

 

C. Sikap Terhadap Penggunaan Antibiotik 

Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai! 

1. Setiap kali sakit, saya perlu minum antibiotik. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

2. Informasi tentang antibiotik yang akurat dapat saya peroleh dari 
iklan. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

3. Saya berpendapat bahwa antibiotik dapat saya berikan bila ada 

anggota keluarga yang sakit. 



94 
 

 
 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

4. Bila saya sakit, saya boleh menggunakan antibiotik sisa dari 

saudara saya yang sakitnya sama. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

5. Menurut pendapat saya, minum antibiotik harus dihentikan ketika 

saya sudah sembuh meskipun obat belum habis. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

6. Menurut saya minum antibiotik tidak selalu harus dengan air putih, 

namun bisa juga dengan susu. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

7. Saya berpendapat bila antibiotik diminum sesuai aturan maka tidak 

akan menimbulkan resistensi (kekebalan) terhadap antibiotik. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 
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d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

8. Saya berpendapat bila antibiotik yang saya minum tidak membuat 

saya sembuh, maka harus diganti dengan jenis antibiotik lain. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Kurang setuju 

e. Tidak setuju 

D. Perilaku Penggunaan Antibiotik 

1. Saya membeli antibiotik di toko obat. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

2. Ketika saya sakit flu dan batuk maka saya akan pergi ke apotek dan 

membeli langsung antibiotik. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

3. Saya menggunakan antibiotik sisa yang tidak dihabiskan. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

4. Saya menyimpan antibiotik dan menggunakannya kembali saat 

sakit kambuh. 
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a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

5. Saya memberikan antibiotik sisa ke anggota keluarga lain. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

6.  Ketika gejala tidak membaik setelah minum antibiotik, maka saya 

akan menggantinya dengan antibiotik jenis lain. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

7. Saya menyimpan antibiotik di dalam kotak obat sebagai persiapan 

bila nanti sakit. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

8. Ketika merasa timbul efek samping dari penggunaan antibiotik, 

maka saya akan mencari obat lain. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang 

d. Jarang 



97 
 

 
 

e. Tidak pernah 
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LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER 

 

 

Gambar IV.5 Uji validitas kuesioner pengetahuan 

 

Gambar IV.6 Uji validitas kuesioner sikap 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.7 Uji validitas kuesioner perilaku 

 

Gambar IV.8 Uji reliabilitas kuesioner pengetahuan 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.9 Uji reliabilitas kuesioner sikap 

 

Gambar IV.10 Uji reliabilitas kuesioner perilaku 
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LAMPIRAN 6 

UJI KORELASI RANK SPEARMAN 

 

 

Gambar IV.11 Uji korelasi rank spearman pengetahuan dengan sikap 

 

 

 

Gambar IV.12 Uji korelasi rank spearman pengetahuan dengan perilaku 
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Nama    : Faradilla Destriani Rahman 

Tempat/Tanggal Lahir : Garut, 20 Desember 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 
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Status    : Mahasiswa 
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No. Telepon   : +628976957005 
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